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BAB V 

ANALISA HASIL 

 

5.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

5.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesahihan dari 

angket atau kuesioner. Kesahihan disini mempunyai arti kuesioner atau angket 

yang dipergunakan mampu untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu 

kuesioner dikatakan valid (handal) jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

yang terdapat dalam kuesioner tersebut adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Uji validitas ini bisa dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel. Nilai r hitung diambil dari output SPSS Cronbach Alpha pada 

kolom Correlated Item–Total Correlation. Sedangkan nilai r tabel diambil dengan 

menggunakan rumus df = n – 2. Yaitu df = 31 – 2 = 29, oleh karena pengujian 

yang dilakukan penulis yaitu pengujian dua arah (two tailed) sebab penulis ingin 

mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap 

variabel Y. Sehingga menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,355 (terlampir). Untuk 

hasil lengkap dari uji validasi dapat dilihat pada tabel 5.1 dan tabel 5.2 berikut:  
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Tabel 5.1 

Validitas item variabel kepuasan kerja 

Item koefisien r hitung r table Kesimpulan 

1 0,654 0,355 Valid 
2 0,787 0,355 Valid 
3 0,616 0,355 Valid 
4 0,602 0,355 Valid 
5 0,706 0,355 Valid 
6 0,731 0,355 Valid 
7 0,660 0,355 Valid 
8 0,810 0,355 Valid 
9 0,741 0,355 Valid 
10 0,845 0,355 Valid 
11 0,805 0,355 Valid 
12 0,733 0,355 Valid 
13 0,711 0,355 Valid 
14 0,802 0,355 Valid 
15 0,727 0,355 Valid 
16 0,573 0,355 Valid 
17 0,676 0,355 Valid 
18 0,747 0,355 Valid 
19 0,821 0,355 Valid 
20 0,555 0,355 Valid 

 

 

Tabel 5.2 

Validitas item variabel motivasi 

Item koefisien r hitung r table Kesimpulan 

1 0,776 0,355 Valid 
2 0,796 0,355 Valid 
3 0,792 0,355 Valid 
4 0,848 0,355 Valid 
5 0,865 0,355 Valid 
6 0,795 0,355 Valid 
7 0,809 0,355 Valid 
8 0,739 0,355 Valid 
9 0,773 0,355 Valid 
10 0,789 0,355 Valid 
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11 0,735 0,355 Valid 
12 0,691 0,355 Valid 
13 0,711 0,355 Valid 
14 0,603 0,355 Valid 
15 0,746 0,355 Valid 
16 0,719 0,355 Valid 
17 0,658 0,355 Valid 
18 0,440 0,355 Valid 
19 0,404 0,355 Valid 
20 0.509 0,355 Valid 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai dari r hitung keseluruhan indikator 

yang diuji bernilai positif dan lebih besar dari nilai r tabel yang besarnya adalah 

0,355. Karena keseluruhan nilai r hitung semua indikator yang diuji lebih besar 

daripada nilai r tabel, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa semua butir 

indikator dalam penelitian ini dinyatakan valid.  

 

5.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. 

Pengujian realibilitas terhadap seluruh item/pertanyaan yang dipergunakan dalam 

penelitian ini akan menggunakan formula cronbach alpha (koefisien alpha 

cronbach), dimana  

Kategori koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut: 

    0,80 - 1,00: reliabilitas sangat tinggi 

    0,60 - 0,80: reliabilitas tinggi 

    0,40 - 0,60: reliabilitas sedang 

    0,20 - 0,40: reliabilitas rendah 

 Hasil lengkap uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini: 
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Tabel 5.3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Motivasi (X) 0,948 Reliabel 
Kepuasan kerja (Y) 0,950 Reliabel 
 

 
Dari tabel 5.3 di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari seluruh 

variabel yang diujikan nilainya dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini lolos dalam uji reliabilitas dan dinyatakan reliabel.  

5.1.3 Analisis Korelasi dan Regresi 

 Analisis korelasi berguna untuk mengetahui kedekatan hubungan atau 

pengaruh antara variable yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini ditemukan 

hasil estimasi besarnya hubungan antara variabel motivasi dan variabel kepuasan 

kerja dengan menggunakan SPSS 19 for windows pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 5.4 

Korelasi Antara variabel X dan Y 
Correlations 

 Motivasi Kepuasan_kerja 

Motivasi Pearson Correlation 1 .745** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 31 31 

Kepuasan_kerja Pearson Correlation .745** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dilihat koefisien antara variabel 

motivasi terhadap kepuasan kerja yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 

sebesar 0,745. Hal ini menunjukan terdapat hubungan yang erat/kuat antara 

motivasi dengan kepuasan kerja pada pada guru dan karyawan unit SMP Yayasan 

Pendidikan Dharma Putra Tangerang. Arah hubungan positif ditunjukan dengan 

tidak adanya tanda negatif pada angka 0,745. Hal ini menunjukan, semakin 

pegawai mempunyai motivasi maka akan membuat kepuasan kerja akan semakin 

tinggi, dan demikian pula sebaliknya jika pegawai tidak mempunyai motivasi 

maka kepuasan kerjanya akan rendah. 

 Untuk menguji pengaruh motivasi (X) terhadap kepuasan kerja (Y) guru 

dan karyawan unit SMP Yayasan SMP Dharma Putra digunakan analisis linier 

sederhana. Dengan menggunakan softwere SPSS19 for windows, dapat dilihat 

pada tabel 5.5. 

Tabel 5.5 
Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.325 8.160  2.001 .055 

Motivasi .693 .115 .745 6.006 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan_kerja 

 
 

 Dari tabel di atas, didapatkan suatu persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 16,325 + 0,693X 

Dimana : Y = Kepuasan kerja 

    X = Motivasi 
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 Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat koefisien regresi memiliki 

tanda positif, artinya semakin baik motivasi pegawai akan membuat kepuasan 

kerja semakin meningkat, demikian juga sebaliknya. 

 Dalam rangka menguji hipotesis tentang pengaruh motivasi terhadap 

kepuasan kerja maka digunakan uji t. Uji t parsial digunakan untuk menguji 

apakah terdapat pengaruh positif variable motivasi secara individual terhadap 

kepuasan kerja pegawai. Untuk menentukan apakah hipotesis yang digunakan 

diterima atau ditolak adalah dengan melihat table signifikansi. Hasil uji t 

menunjukan bahwa variabel motivasi memiliki t hitung sebesar 6,006, sedangkan 

t table pada taraf signifikan 5% dengan derajat bebas df=n-1-k=31-1-1=29 adalah 

1,699. Dikarenakan t hitung > t table (6,006 > 1,699) maka Ho ditolak dan 

menerima Ha yaitu ada pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja guru dan 

karyawan unit SMP Yayasan Pendidikan Dharma Putra Tangerang. 

Tabel 5.6 

Regresi Linier 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.835 11.247  2.030 .052 

t.eksistensi 1.167 .631 .489 1.851 .075 

t.hubungan .708 .685 .272 1.033 .311 

t.pertumbuhan .086 .763 .025 .112 .911 

a. Dependent Variable: tkep.kerja 

 
 Berdasarkan table 5.6 menunjukkan bahwa adanya pengaruh motivasi 

kerja terhadap kepuasan kerja. Dimensi yang paling dominan mempengaruhi yaitu 
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dimensi eksistensi dengan nilai t hitung >  t table (1,851 > 1,699), sehingga dari 

tebel tersebut di peroleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 22,835 + 1,167X1 + 0,708X2 + 0,086X3  

Keterangan: 

Y = kepuasan kerja  X2=dimensi hubungan 

X1= dimensi eksistensi X3=dimensi pertumbuhan 

 

 Dalam perhitungan uji hipotesis, F hitung ini dibandingkan dengan Ftabel. 

Jika F hitung < Ftabel maka keputusan Ho diterima Ha ditolak. Sedangkan jika F 

hitung > F table maka keputusan Ho ditolak Ha diterima. 

 
 

 
Tabel 5.7 

Uji Hipotesis 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2864.635 1 2864.635 36.077 .000a 

Residual 2302.720 29 79.404   
Total 5167.355 30    

a. Predictors: (Constant), Motivasi 

b. Dependent Variable: Kepuasan_kerja 

 
 

Melalui hasil pengolahan data pada table di atas diperoleh nilai F hitung 

variable motivasi sebesar 36,077. Sedangkan F table pada tingkat signifikansi 5% 

(α= 0,05) dan derajat bebas= n-2 = (31-2) pada pengujian dua arah adalah 4,18. 

Karena nilai F hitung (36,077) lebih besar dari F table (4,18), dapat diputuskan 

untuk menolak Ho dan menerima Ha. Jadi hasil pengujian menyimpulkan 
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terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kepuasan kerja guru 

dan karyawan di Sekolah Menengah Pertama Dharma Putra Tangerang. 

Selain perbandingan nilai F, penerimaan atau penolakan hipotesis juga 

bisa menggunakan nilai signifikansi pada table Anova. Jika sig.hitung > 

sig.penelitian, maka keputusan Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan jila 

sig.hitung < sig.penelitian maka keputusan Ho ditolak dan Ha diterima. Melalui 

hasil data pengolahan SPSS versi 19 diperoleh nilai signifikansi hitung sebesar 

(0,000) sedangkan nilai signifikansi hitung ditetapkan 5% atau 0,05. Karena 

nilai signifikansi hitung (0,000) < sig.penelitian sebesar  (0,05) jadi hasil 

pengujian menyimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan motivasi terhadap 

kepuasan kerja guru dan karyawan di Sekolah Menengah Pertama Dharma Putra 

Tangerang. 

Dalam Uji regresi sederhana, koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. 

Untuk itu digunakan angka-angka yang tertera pada table Model Summary. 

Adapun bentuk table Model Summary dapat dilihat dibawah ini : 

                                          Tabel 5.8 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .745a .554 .539 8.91090 

a. Predictors: (Constant), Motivasi 

 
 

Melalui table diatas dapat dilihat nilai R Square (R2) adalah sebesar 

0,554 nilai inilah yang dikenal dengan istilah koefisien determinasi. 
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KD = (0,554) x ( 100%) = 55,4 % 

Koefisien determinasi sebesar 55,4 % yang menunujukan besarnya 

pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja guru dan karyawan SMP Dharma 

Putra Tangerang sedangkan untuk sisanya yaitu sebesar 44,6 % adalah faktor-

faktor lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. Artinya dalam penelitian 

ini, faktor motivasi yang ada di SMP Dharma Putra sebesar 55,4%. Jika dilihat 

dari konsep motivasi itu sendiri tentu cakupannya sangat luas dalam hal ini 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai tetapi pada penelitian kali ini peneliti 

hanya mengukur konsep motivasi berdasarkan model dan indikator yang 

dikembangkan oleh para ahli yang dirasakan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Pada diagram pencar bahwa nilai pada sumbu Y merupakan kolom total 

skoring questioner kepuasan kerja. Sedangkan nilai pada sumbu X diperoleh dari 

kolom hasil atau total skoring questioner motivasi kerja. (lihat tabel 4.6 dan 4.7) 
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Tabel 5.9 

Skor Total Variabel Motivasi dan Kepuasan kerja 

 

 

 

 

 

Dimana: 

Y= variable Kepuasan Kerja 

X=variable Motivasi Kerja 

 

 

 

X Y 
58 63 
86 89 
76 74 
56 67 
97 95 
56 50 
88 74 
 95 73 
66 58 

100 80 
52 51 
64 46 
61 59 
80 85 
80 61 
71 63 
84 76 
62 50 
58 53 
68 80 
63 62 
65 45 
62 64 
56 49 
75 67 
75 64 
71 66 
50 67 
58 46 
46 51 
71 68 
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Gambar 5.1 Scater Motivasi dan Kepuasan Kerja Guru dan 

Karyawan SMP Dharma Putra 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini, penulis 

menarik kesimpulan bahwa : 

1) Nilai koefisien determinasi total menunjukkan nilai sebesar 55,4 

persen. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 55,4 persen 

perubahan dari variabel dependen yang dalam hal ini adalah 

kepuasan kerja dipengaruhi oleh motivasi dalam penelitian ini. 

Sedangkan sisanya sebesar 44,6 persen dijelaskan oleh error dan 

variabel lain di luar model. 

2) Nilai koefisien regresinya adalah 0,693 (bertanda positif) 

menunjukkan semakin baik motivasi pegawai membuat kepuasan 

kerja pun semakin baik. 

Terdapat dua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dan model 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana. 

Motivasi kerja yang dialami oleh karyawan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
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Semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka motivasi 

karyawan akan meningkat, hal ini menunjukan bahwa hipotesis Ha diterima. 

(artinya motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja 

guru dan karyawan) 

 

6.2. Saran 

 Memperhatikan dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa motivasi yang 

diberikan oleh pihak yayasan sudah baik namun ada hal yang perlu 

ditambahkan, yayasan harus lebih memperhatikan dalam hal ini tentang 

kesehatan guru dan karyawan yang masih dirasakan kurang. 

 

 

 

 

 


